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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sifat fisis dari kertas yang dihasilkan. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode eksperimen dengan tujuan untuk mencari alternatif bahan baku kertas. Terdapat variasi
persentase berat dalam campuran antara daun nanas dan kulit durian, yaitu 40%:60%, 50%:50%, dan 60%:40%. Daun
nanas dan kulit durian dimasak dalam larutan NaOH 3% pada suhu 90°C, kemudian dilakukan proses pemutihan
dengan larutan H202 10% lalu disaring dan dikeringkan. Setelah kering, pulp dicampur dengan komposisi yang
telah dirancang menggunakan blender dan dicetak menggunakan cetakan kertas. Hasil pengujian sifat fisis
kertas menunjukkan nilai gramatur tertinggi yaitu 90 gram/m? yaitu pada variasi sampel 40%:60% dan nilai
terendah yaitu 79 gram/m? pada variasi sampel 60%:40%. Untuk pengujian bulk nilai tertinggi yaitu 1,44 cm®/gram
pada variasi sampel 60%:40% dan nilai terendah yaitu 1,22 cm®/gram pada variasi sampel 40%:60%. Dari nilai tersebut
sudah memenuhi nilai SNI 7274:2008 untuk menjadi mutu kertas cetak A.

Kata kunci: kertas, selulosa, daun nanas, kulit durian.
ABSTRACT

The purpose of this research is to determine the physical properties of the paper produced. The research method used is
an experimental method with the aim of finding alternative raw materials for paper. There are variations in the
percentage of weight in the mixture between pineapple leaves and durian skin, namely 40%:60%, 50%:50%, and
60%:40%. Pineapple leaves and durian skin are cooked in 3% NaOH solution at 90°C, then a bleaching process is
carried out with 10% H,O; solution and then filtered and dried. After drying, the pulp is mixed with the composition
that has been designed using a blender and printed using a paper mold. The results of testing the physical properties of
the paper showed that the highest grammage value was 90 gram/m? at the sample variation of 40%:60% and the lowest
value was 79 gram/m? at the sample variation of 60%:40%. For bulk testing, the highest value is 1,44 cm®/gram for a
sample variation of 60%:40% and the lowest value is 1,22 cm®/gram for a sample variation of 40%:60%. From this
value, it meets the value of SNI 7274: 2008 to become A printing paper.

Keywords: paper, celluloce, pineapple leaves, durian skin.

I. PENDAHULUAN

Salah satu kebutuhan mendasar yang sangat penting bagi masyarakat adalah penggunaan
kertas. Kertas memiliki peran yang tak tergantikan dalam kehidupan sehari-hari, selain kebutuhan
rumah tangga seperti pakaian, makanan dan tempat tinggal. Kehadiran kertas sangat dominan dalam
berbagai aktivitas sehari-hari, seperti menulis, melukis, membungkus hadiah, mengemas makanan,
surat-menyurat, pembersih (tissue) dan beragam kegiatan lainnya (1).

Diindustri saat ini, banyak digunakan selulosa sebagai bahan baku utama untuk membuat
kertas. Penggunaan kayu sebagai bahan baku pulp kertas lebih dominan karena ketersediaannya
yang melimpah di hutan (2). Dalam struktur sel kayu, terdapat berbagai senyawa kimia seperti
selulosa, lignin dan hemiselulosa. Kandungan selulosa pada kayu berkisar antara 41 hingga 60%,
lignin sekitar 27,8% dan hemiselulosa sekitar 24%. Hal ini yang menyebabkan mengapa kayu
digunakan sebagai bahan baku utama dalam pembuatan kertas (3).

© 2023 Authors 125



mailto:bayuanugrahh20@gmail.com
https://doi.org/10.33369/jkf.6.2.125-132

Jurnal Kumparan Fisika, Vol. 6 No. 2, Aqustus 2023, Hal. 125-132 126

Permintaan yang tinggi akan kertas menyebabkan industri pulp dan kertas di Indonesia
mengalami peningkatan setiap tahunnya (4). Peningkatan penggunaan kayu dalam industri telah
menjadi masalah yang berdampak negatif terhadap lingkungan (5). Oleh karena itu, perlu dicari dan
dikembangkan bahan alternatif yang dapat menggantikan peran kayu dalam pembuatan kertas, guna
mengatasi masalah penggunaan kayu yang berlebihan (6). Bahan baku non-kayu merupakan pilihan
yang dapat digunakan sebabagi alternatif pengganti kayu (7).

Nanas merupakan tanaman yang berasal dari Brazilia (Amaerika Selatan) di wilayah lembah
sungai Parana di Uruguay. Saat ini budidaya nanas telah meluas keseluruh dunia termasuk
Indonesia (8), sedangkan durian merupakan tanaman tropis yang berasal dari kawasan asia
Tenggara. Nama “durian” berasal dari bentuk kulit buahnya yang keras dan memiliki lekukan tajam
yang menyerupai duri. Tumbuhan ini sering dijuluki sebagai “raja dari segala buah” (9).

Umumnya, masyarakat lebih mengenal dan mengonsumsi buah nanas dan durian, sementara
mereka mengabaikan potensi bagian lainnya seperti daun nanas dan kulit durian yang sebenarnya
dapat diolah menjadi alternatif yang berguna (10, 11). Kedua limbah tersebut memiliki potensi
untuk digunakan sebagai bahan baku dalam pembuatan pulp dan kertas. Pada penelitian Djazman
pada tahun 2018 daun nanas memiliki kandungan selulosa sekitar 69,5-71,5% (12), sedangkan kulit
durian memiliki kandungan selulosa 60,45% (13).

Berdasarkan penelitian diatas potensi kandungan selulosa pada daun nanas dan kulit durian
menjadikan kedua limbah tersebut sebagai kandidat yang menarik untuk digunakan sebagai bahan
utama dalam pembuatan pulp kertas. Ini tidak hanya membantu dalam mengurangi kerusakan pada
ekosistem hutan, tetapi juga mengubah limbah daun nanas dan kulit durian yang tidak terpakai
menjadi barang bernilai. Jika kita membandingkan persentase komposisi selulosa pada daun nanas
dan kulit durian dengan kandungan selulosa kayu, terlihat bahwa keduanya jauh lebih tinggi. Oleh
karena itu, sangat memungkinkan untuk menggunakannya sebagai bahan baku dalam pembuatan
kertas (3). Sesuai dengan Standar Nasional Indonesia SNI 7274:2008 tentang kertas cetak A
menyatakan nilai gramatur 50-100 g/m? dan nilai maksimal bulk adalah 1,5 cm3®/gram (14).

Beberapa penelitian sebelumnya telah mengkaji penggunaan limbah hasil perkebunan dan
pertanian sebagai alternatif bahan baku pengganti kayu dalam pembuatan kertas, dengan variasi
bahan dan metode yang berbeda. Diantaranya, Vivien Ayunda melakukan penelitian mengenai
Pembuatan dan Karakterisasi Kertas dari Daun Nanas dan Eceng Gondok. Tia Widiastuti, dkk
melakukan penelitian mengenai Sintesis dan Karakterisasi Kertas Berbahan Dasar Selulosa Kulit
Durian. M. Djazman Addin S melakukan penelitian mengenai Penggunaan Daun Nanas dan Ampas
Tebu Sebagai Bahan Baku Pembuatan Kertas Seni Berwarna. Barita Aritonang, dkk melakukan
penelitian mengenai Pemanfaatan Limbah Kulit Nanas dan Ampas Tebu sebagai Bahan Dasar
Dalam Pembuatan Kertas Menggunakan Bahan Pengikat Pati Limbah Kulit Pisang Kepok. Cut
masyithah Thaib, dkk melakukan penelitian mengenai Kertas Dari Limbah Kulit Durian dan Ampas
Tebu dengan Perbedaan Konsentrasi NaOH. Hasil dari peneliti tersebut menunjukkan sifat dari
kertas sangat dipengaruhi oleh jenis bahan baku dan metode yang digunakan. Kertas yang dibuat
dari serat limbah non-kayu ini dapat bersaing dengan kertas yang terbuat dari bahan baku kayu.
Pembuatan kertas dengan memanfaatkan berbagai serat limbah non-kayu dapat membantu
meminimalisir penggunaan bahan baku kayu dalam pembuatan kertas (15).

Dari situasi yang telah dijelaskan sebelumnya, muncul inovasi untuk menciptakan kertas alami
menggunakan serat campuran daun nanas dan kulit durian sebagai alternatif pengganti kayu dalam
bahan baku. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan kertas dengan kualitas yang sebanding
dengan jenis kertas konvensional lainnya.

1. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen, dengan memberi perlakuan variasi bobot
sampel pada proses pencampuran. Pada proses pembuatan pulp menggunakan proses semikimia
dengan metode soda yang dimana sampel dimasak dengan larutan NaOH 3%. Pada proses pemutihan
(bleaching) menggunakan larutan H20, 10%.
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2.1 Bahan dan Alat

Bahan-bahan yang digunakan adalah daun nanas, kulit durian, NaOH 3%, H>O, 10% dan
Aguades. Sedangkan alat-alat yang digunakan adalah oven, hot plate, thermometer, beaker glass,
magnetic stirrer, saringan, blender, bejana, cetakan kertas, neraca digital, gunting, micrometer sekrup
dan pH meter.

2.2 Preparasi sampel
2.2.1 Preparasi Daun Nanas

Preparasi daun nanas dilakukan dengan cara berikut yakni 1) daun nanas terlebih dahulu
dibersihkan kemudian dilakukan penjemuran dibawah sinar matahari hingga kering dan 2) setelah
daun nanas kering dipotong kecil-kecil dan diblender hingga halus.
2.2.2 Preparasi Kulit Durian

Preparasi kulit durian dilakukan dengan cara berikut yakni 1) kulit durian yang diambil adalah
kulit bagian dalam yang berwarna putih dan dipotong kecil-kecil dan 2) dikeringkan menggunakan
oven selama 120 menit pada suhu 100°C. Setelah kulit durian kering lalu dibelender hingga halus.

2.3 Pembuatan Bubur Kertas (Pulp)

Pembuatan bubur kertas (pulp) dilakukan dengan langkah-langkah berikut yakni 1) disiapkan
25 gram sampel daun nanas dan kulit durian, 2) sampel dimasukkan kedalam beaker glass dan
ditambah larutan NaOH 3% 100 ml dengan suhu 90°C dengan kecepatan pengadukan 70 rpm
selama 90 menit sampai menghasilkan pulp, 3) pulp yang diperoleh kemudian disaring dan dicuci
hingga bersih menggunakan aquades sampai pH netral, 4) setelah pH pulp netral dilakukan proses
pemutihan (bleaching) dengan menggunakan larutan H>.O> 10% 100 ml dengan suhu 90°C dengan
kecepatan pengadukan 70 rpm selama 90 menit sampai menghasilkan pulp berwarna putih, 5) pulp
yang telah dibleaching kemudian disaring dan dicuci bersih dengan menggunakan aquades sampai
pH netral, 6) setelah pH pulp netral dikeringkan dengan suhu ruang, dan 7) proses ini dilakukan
secara terpisah untuk masing-masing bahan baku.

2.4 Pencetakan Kertas

Pencetakan kertas dilakukan dengan langkah-langkah berikut yakni 1) ditimbang 5 gram pulp
campuran daun nanas dan kulit durian dengan variasi berat pulp yang telah ditentukan (40%:60%,
50%:50%, 60%40%), 2) pulp daun nanas dan kulit durian yang telah tercampur kemudian direndam
dengan air selama 24 jam kemudian dilakukan proses penghalusan menggunakan blender, 3)
dicetak secara manual dengan menggunakan cetakan kertas berukuran 30 cm x 20 cm, dan 4)
kemudian dikeringkan dibawah sinar matahari.

2.5 Uji Fisis Kertas
2.5.1 Uji Gramatur

Proses pengujian ini melibatkan pemotongan sampel kertas berukuran 10 cm x 10 cm.
Setelah dipotong, sampel kertas ditimbang. Nilai timbangan tersebut yang awalnya dalam satuan
gram/cm?, kemudian diubah menjadi gram/m? dengan membaginya dengan 100 sebagai bentuk
konversi.

2.5.2 Uji Bulk

Proses pengujian ini melibatkan pengukuran ketebalan pada 5 titik pengukuran. Nilai hasil
pengkuran ketebalan yang masih dalam satuan mm dibagikan 10 sebagai konversi untuk didapatkan
nilai ketebalan dalam satuan cm. Kemudian nilai ketebalan dibagikan dengan nilai gramatur yang
sudah dikonversi ke satuan gram/cm?. Nilai Bulk ditulis dalam satuan cm?3/gram.

2.6 Diagram Alir Penelitian
2.6.1 Tahap Pembuatan Pulp Daun Nanas
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Preparasi Sampel
(Daun nanas dibersihkan dan dipotong-potong kecil)

v

Delignifikasi Metode Soda
(25 g daun nanas + NaOH 3% 1000 ml, T = 90°C selama 90 menit)

v

Pencucian 1
(Disaring ampasnya dan ducuci dengan aquades)

!

Bleaching
(H20: 10% 1000 ml dengan suhu 80°C selama 90 menit)

v

Pencucian 2

(Disaring ampasnya dan ducuci dengan aquades)

v

Pengeringan
(Dikeringkan dengan suhu kamar selama 24 jam)

v

Pulp Daun Nanas

Gambar 1. Diagram Alir Tahap Pembuatan Pulp Daun Nanas

Gambar 1. Diagram Alir Tahap Pembuatan Pulp Daun Nanas

Preparasi Sampel
(Kulit durian dibersihkan dan dipotong-potong kecil)

v

Oven

2.6.2 Tahap Pembuatan Pulp Kulit Durian

(Dikeringkan dalam oven dengan T = 100°C selama 120 menit)

v

Delignifikasi Metode Soda
(25 g kulit durian + NaOH 3% 1000 ml T = 90°C selama 90 menit)

v

Pencucian 1
(Disaring ampasnya dan ducuci dengan aquades)

v

Bleaching
(H202 10% 1000 ml dengan suhu 80°C selama 90 menit)

v

Pencucian 2

(Disaring ampasnya dan ducuci dengan aquades)

!

Pengeringan
(Dikeringkan dengan suhu kamar selama 24 jam)

¥

Pulp Kulit Durian

Gambar 2. Diagram Alir Tahap Pembuatan Pulp Kulit Durian
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Penimbangan
Pulp kulit durian + pulp daun nanas (bobot total 5 g)

2.6.3 Tahap Pembuatan Kertas

Sampel Daun Nanas Kulit Durian

A 40% 60%
B 50% 50%
C 60% 40%

v

Pencampuran
(Kedua pulp dicampurkan dan direndam selama 24 jam lalu diblender)

v

Pulp dimasukkan ke dalam bejana berisi 5 liter air bersih

v

Pencetakan
(Pulp dicetak dengan cetakan kertas)

v

Lembaran Kertas

v

Pengeringan
(Dikeringkan disuhu ruang selama 12 jam)

v

Pengujian Sifat Fisis Sampel

v

Analisis Data
Dibandingkan dengan SNI 7274:2008

Gambar 3. Diagram Alir Tahap Pembuatan Kertas

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah melakukan penelitian, kertas yang dihasilkan dari daun nanas dan kulit durian sebagai
bahan baku telah dianalisis untuk mengevaluasi sifat fisisnya sesuai dengan Standar Nasional
Indonesia (SNI). Hasil analisis sifat fisis kertas daun nanas dan kulit durian berdasarkan SNI
7274:2008 mencakup pengukuran gramatur dan bulk.

3.1 Hasil Uji Gramatur

Dalam pengujian gramatur, dilakukan pengukuran luas sampel kertas sebesar 10 cm x 10 cm
sesuai dengan SNI 0441 untuk menguji gramatur kertas dan karton. Pengukuran dilakukan secara
berulang sebanyak 3 kali guna mendapatkan hasil yang presisi. Hasil dari pengujian gramatur bisa
dilihat pada Gambar 4.
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Gambar 4. Grafik Hasil Uji Gramatur Kertas

Dari Gambar 4 terlihat bahwa kertas dengan komposisi 40% pulp daun nanas dan 60% pulp
kulit durian memiliki nilai gramatur tertinggi sebesar 90 gram/m?. Sementara itu, kertas dengan
komposisi 60% pulp daun nanas dan 40% pulp kulit durian memiliki nilai gramatur terendah
sebesar 79 gram/m?. Perbedaan ini disebabkan oleh faktor bahwa kulit durian memiliki serat yang
lebih pendek, yang cendrung menghasilkan rendamen yang lebih rendah dibandingkan dengan serat
panjang yang dimiliki oleh daun nanas. Semakin rendah rendamen yang dihasilkan, semakin tinggi
nilai gramatur kertas tersebut (16).

3.2 Hasil Uji Bulk

Dalam pengujian bulk dilakukan perhitungan nilai ketebalan kertas sesuai dengan metode
yang ditetapkan dalam SNI 0435 untuk menguji ketebalan lembaran pulp, kertas, dan karton.
Ketebalan kertas diukur pada lima titik pengukuran (atas kanan, bawah kanan, tengah, atas Kiri dan
bawah kiri). Bulk dihitung dengan hasil tebal kertas dibagi dengan nilai gramatur kertas. Hasil dari
pengujian bulk bisa dilihat pada Gambar 5.

1,5

Nilai max SNI 7274:2008
1,45 - Lad 1,42

=
S
1

1,35 -
[0 Sampel

Bulk cm?3/g

=
w
1

1,26

1,25 -

1,2
A B C

Gambar 5. Hasil Uji Bulk Kertas

Dari Gambar 5 terlihat bahwa kertas dengan komposis 40% pulp daun nanas dan 60% pulp
kulit durian memiliki nilai bulk tertinggi sebesar 1,44 cm®gram. Sementara itu, kertas dengan
komposis 60% pulp daun nanas dan 40% pulp kulit durian memiliki nilai bulk terendah sebesar 1,22
cm®gram. Ketebalan tidak rata disebabkan karena pada proses pencetakan masih menggunakan
pencetak manual, yang mengakibatkan perbedaan ketebalan pada sampel kertas.

Pada tahun 2022 Edwin K. Sijabat melakukan penelitian tentang aplikasi Nanocrystalline
Cellulose dari proses hidrolisis asam sebagai bahan penguat pada kertas tisu wajah, didapatkan nilai
uji bulk sebesar 1,64-2,32 cm®/gram (17). Sedangkan dalam penelitian ini nilai bulk yang
didapatkan lebih kecil yaitu 1,22-1,44 cm3/gram.
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IV. SIMPULAN DAN SARAN
4.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, selulosa yang terdapat pada daun nanas dan
kulit durian memiliki potensi sebagai bahan baku alternatif dalam pembuatan kertas karena
memiliki kandungan selulosa yang tinggi. Berdasarkan hasil uji sifat fisis kertas diperoleh nilai
gramatur dan bulk pada variasi sampel 40%:60% 90 gram/m? dan 1,22 cm®/gram variasi sampel
50%:50% 84 gram/m? dan 1,42 cm®/gram dan variasi sampel 60%:40% 79 gram/m? dan 1,44
cm?/gram. Hasil ketiga sampel tersebut sudah memenuhi nilai SNI 7274:2008.
4.2 Saran

Disarankan bagi peneliti berikutnya untuk mempertimbangkan penggunaan bahan kimia
tambahan, seperti PVP, guna meningkatkan kekuatan kertas dan mengurangi densitasnya.
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